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Abstract— This study aims to analyze efforts to optimize delivery time and operational cost efficiency in order to improve the performance
effectiveness of the Trucking Division at PT Perishable Logistics Indonesia. The background of this research arises from operational
chailenges faced by the company, such as unpredictable travel times, delays during the cargo pick-up process, and high operational costs that
affect productivity and service quality. The research method employed is a quantitative approach with multiple regression analysis, in which
data were collected through questionnaires distributed to employees of the Trucking Division. The results indicate that optimizing delivery
time has a significant influence on improving performance effectiveness, while operational cost efficiency also contributes positively to
achieving service targeis and reducing resource waste. In conclusion, the synergy between improving delivery time management and
controlling operational costs can serve as a key strategy to enhance the performance of the Trucking Division, while also strengthening the
company’s competitiveness in the logistics industry.

Keywords— delivery time, operational cost efficiency, performance effectiveness, trucking, logistics.

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya optimalisasi waktu pengiriman dan efisiensi biaya operasional dalam rangka
meningkatkan efektivitas kinerja Divisi Trucking pada PT Perishable Logistics Indonesia. Latar belakang penelitian ini berangkat dari
tantangan operasional yang dihadapi p 1, seperti ketidaky waktu tempuh, keterlambatan saat proses pengambilan barang, serta
tingginya biaya operasional yang berdampak pada produktivitas dan kualitas layanan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi berganda, di mana data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai Divisi Trucking. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi waktu pengiriman secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
efektivitas kinerja, sedangkan efisiensi biaya operasional secara parsial juga berkontribusi secara positif terhadap peningkatan efektivitas
kinerja. Kesimpulannya, sinergi antara perbaikan manajemen waktu pengiriman dan pengendalian biaya operasional dapat menjadi strategi
kunci untuk meningkatkan kinerja Divisi Trucking, sekaligus memperkuat daya saing perusahaan di industri logistik.

Kata kunci: waktu pengiriman, biaya operasional, efektivitas kinerja, trucking, logistik.

Jika ditinjau dari sisi pelayanan jasa logistik ada beberapa jenis
1. PENDAHULUAN perusahaan logistik yaitu: 1) Logistics Service Provider (LSP) yaitu
Perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha logistik saat ini perusahaan logistik yang menyediakan jasa logistik dasar; 2) one stop
memiliki persaingan yang ketat baik di dunia internasional maupun di  logistics services (OSLS) yaitu perusahaan logistik yang menyediakan
Indonesia. Indusiri logistik ini sudah menjadi red ocean industry Jjasa logistik dasar yang diintegrasikan dalam satu atap; 3) Freight
karena cakupan bidang logistik hampir semua kegitan usaha Forwarding yaitu perusahaan logistk yang menyediakan jasa
membutuhkannya (Rumbyarso, 2021). Saat ini industri logistik bukan ~ kepabeanan, peny dan pengelolaan barang di gudang, jasa
hanya terkait aktivitas melakukan pengiriman barang saja namun POngkar muat barang dan masih banyak lagi pelayanan yang
sudah mencakup penyimpanan barang, armada yang digunakan ~diberikan.
sampai aktivitas pengurusan admistrasi yang cukup kompleks dan Keberagaman jenis jasa layanan yang diberikan dalam industri
masih banyak hal lain yang harus di siapkan. Karena hal tersebut logistik membuat scorang pengusaha Indonesia pada tahun 2002
biasanya  sebuah  perusahaan  dalam  menyalurkan  atau mendirikan sebuah perusahaan yang bernama PT Perishable Logistics
mendistribusikan output yang dihasilkan akan mengaliikan kegiatan ~Indonesia dengan segmen jasa pelayanan pengiriman barang yang
distribusi logistiknya kepada perusahaan yang bergerak dalam industri memiliki resiko cukup tinggi yaitu jasa pengiriman perishable. Jasa
logistik agar perusahaan dapat fokus dengan kegiatan pokok usahanya ~ pengiriman perishable yaitu jasa pengiriman barang-barang yang




mudah rusak, busuk dan dengan masa simpan yang singkat sefta

memerlukan penanganan secara khusus. Contoh barang yang biasa
dikirim seperti: sayur mayur, buah-buahan, ikan segar, daging segar,
bunga dan lain sebagainya. 6

PT Perishable Logistics Indonesia yang berkantor pusat di Jakafta
Barat berdiri sejak tahun 2013 yang bergerak dalam bidang jasa

Jan -
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forwarding khusus untuk pengiriman barang yang mudah rusak
Dalam industri logistk modern, waktu pengiriman dan biaya
operasional merupakan dua faktor krusial yang sangat mempengaruhi
efektivitas kinerja, khususnya di sektor trucking begitu juga yang
dialami oleh PT Perishable Logistic Indonesia. Karena perusahaan ini
yang bergerak di bidang logistik barang mudah rusak (perishables),
maka untuk mencapai efektivitas kinerja, perusahaan mengharuskan
pengiriman tepat waktu dan penanganan yang efisien untuk menjaga
kualitas produk.

PT Perishable Logistics Indonesia sebagai perusahaan logistik
yang mengkhususkan diri pada distribusi barang mudah mysak

Sumber: data diolah, 2025
Faktor yang kedua adalah mengenai biaya yang terjadi, berikut

disajikan data penggunaan bahan bakar minyak (BBM), biaya tol dan
biaya lain - lain selama periode bulan Januari sampai dengan bulan
mei 2025 dalam kegiatan operasional Divisi Trucking, tergambar
dalam tabel berikut:

Tabel 1. 2 Data Penggunaan Biaya Pengiriman PT
Perishable Logistics Indonesia

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan ketepatan w| No
pengiriman  seiring dengan tetap menekan biaya operasi
Ditambah dengan dinamika harga bahan bakar, k lalu i

serta keterbatasan infrastruktur yang sering menjadi hambatan di jalur
distribusi. Di sisi lain, efektivitas kinerja divisi trucking menjadi
indikator utama keberhasilan perusahaan dalam menjaga kualitas
layanan kepada pelanggan. Dalam penelitian ini penulis menygroti

tentang efektivitas kinerja divisi trucking pada PT Perishabte
Logistics Indonesia yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu whktu
pengiriman dan efisensi biaya operasional. 2

Berikut data terkait kendala kemacetan yang terjadi dalam
kegiatan operasional Divisi Trucking

Bulan Biaya Biaya Biaya ’
BBM & Tol Gaji Driver Lain-Lain T“"‘(’L:;BY“’
(Rp) (Rp) (Rp)
Januard | Rp Rp Rp Rp
2025 78253.800,- | 21.540.000,- | 38.662.805,- | 138456605, -
Februai | Rp Rp Rp Rp

2025 93.685.628, - 68.680.000, - 60.538.000, - 222.903.628,

Tabel 1. 1 Data Keterlambatan Pengiriman PT Perishable

Logistics Indonesia 3 Maret Rp Rp Rp Rp
Frekwe 879012, - | 157.690.000,- | 120.713.000, - | 470282012, -
Rute Frekwen nsi Rata — Rata
No | Periode | Pengirima Ke t:;lam Pengiri Kmma]:'mm rc;i;n lau
n man | Kﬁtﬁ 'Wa“ Rp Rp Rp
: 4
\fem (trip) (e 2025 308.338.047,- | 222.190.000,- | 156.763.060, - | 687.291.107, -
Jan— | Tangerang Projek
1 Mei — Bandara | 39kali 70 trip 60 meqit || pengurukan
2025 Soetta RIK2 |y Rp Rp Rp
an — 5 -
Jan Jakarta EBacelatdqp7]433. - | 152360000, | 120255440, - | 580.692873, -
2 Mei él:::;:“; 20 kali 50 trip 30 mepit | tol bandara
2025 Soetts soettBumber: Data diolah, 2025
octa etelah digraikan data terkait biaya operasional pengiriman,
Jan— ﬁ_ﬁiﬁﬁﬂﬁmkan disampaikan informasi mengenai omzet perusahaan
. Jakarta — . . . ﬁhiﬁi&ﬁqﬂﬁﬁde Jhnuari hingga Mei 2025. Penyajian data omzet ini
3 Mei Padang 11 kali 134 trip 180 menit | jelaiyhanjiintuk| memberikan gambaran menyeluruh mengenai
2025 gemipgmbntanahy yang diperoleh dari aktivitas pengiriman, serta
solbwdni bahan dvaluasi terhadap kinerja keuangan dan efisiensi
Jan— RRERAsial, prrufahaan. Adapun omzet perusahaan selama periode
4 Mei Jakarta — 6 ki 100 . fmgmmlgga MEi 2025 tergambar dalam tabel berikut:
Lampung all 27 trip menit merak Tabel 1. 3 Data Omzet PT Perishable Logistics Indonesia
2025 bakauherr TR on Total Omset (Rp)
an — Kemacet;
Jan . dikarcnajanl | Jan 2025 Rp. 228.700.000, -
5 Mei awarla - ali i ; aniir
Soas Bali Thali | 48 tip | 60 menit :_’;E;n W2 b3 Rp. 366.000.000, -
pohon




3 | Mar2025 Rp. 690.200.000, -

4 | Apr2025 Rp. 1.076.000.000, -

5 | Mei2025 Rp. 680.400.000, -
1. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Logistik
Manajemen logistik adalah proses perencanaan, pengelolaan dan
pengendalian yang efektif dan efisien dalam mendistribusikan barang
dan informasi dari titik awal sampai ke titik konsumen akhir
(Rangkuti, 2020). Diperkuat oleh Handoko (2020) yang
mengemukakan manajemen logistik adalah rantai pemasok yang
meliputi proses integrasi dari perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan arus logistik untuk mendukung proses bisnis.
Manajemen logistik merupakan bagian dari sistem logistik yang
bertujuan untuk mengatur dan mengoptimalkan transportasi,
warehousing dan pengendalian inventaris (Wahyudi & Purwanto,
2022). Manajemen logistik pun merupakan pendekatan sistematis
untuk merancang dan mengontrol sistem pengadaan, penyimpanan,
dan distribusi barang (Ardiansyah & Mulyani, 2023)
Manajemen logistik memiliki beberapa fungsi yang dikemukakan
oleh Abbas (2012 dalam Anastasya, 2023), yaitu sebagai berikut:
1. Fungsi P dan P Kebutut
Merupakan  suatu  kegiatan yang meliputi pedoman
pengukuran terlaksananya aliran pendistribusian logistik dan
penentuan kebutuhan yang merupakan bagian dari fungsi
perencanaan.
2. Fungsi Penganggaran
Dalam fungsi ini meliputi aktivitas dalam merumuskan
perincian  kebutuhan yang distandarisasikan. Standar ini
meliputi biaya dalam skala mata uang yang telah ditetapkan
dan dibatasi dalam pemberlakuan.
3. Fungsi Pengadaan
Meliputi kegi untuk n operasional
vyang terdapat pada fungsi perencanaan dan penentuan
kebutuhan serta anggaran.
4. Fungsi Penyimpanan dan Alokasi barang
Fungsi ini meliputi penerimaan, penyimpanan dan penyaluran
barang kepada instansi pelaksanaan yang telah ditetapkan
sebelumnya.
5. Fungsi Pemeliharaan
Usahaya yang dilakukan guna memperthankan kondisi teknis,
daya guna dan daya hasil dari barang yang akan di
distribusikan.

Optimalisasi Waktu Pengiriman

Optimalisasi adalah usaha yang dilakukan untuk mencari
alternatif yang paling efektif dalam memaksimalkan tujuan yang akan
dicapai dan meminimalisasikan dalam ketidak tercapaiannya tujuan
yang diingikan (Monalisa 2020). Dalam Perusahaan jasa logistik
waktu pengiriman adalah elemen yang penting dalam strategi supply
chain yang berdampak langsung pada daya saing perusahaan (Heizer
et al, 2020) karena pengiriman tepat waktu akan mengurangi biaya
tambahan dan dapat men ki ayaan p

Menurut  Chopra dan  Meindl (2019) optimalisasi waktu
pengiriman adalah startegi untuk mengurangi waktu pengiriman dan
meningkatkan  keandalan pengiriman sehingga meningkatkan
kepuasan pelanggan dan mengurangi biaya. Maka dapat disimpulkan
pula definisi dari optimalisasi waktu pengiriman adalah usaha yang
dilakukan secara sistematis untuk memaksimalkan pencapaian dari

jadwal pengiriman barang, penggunaan armada dan efiseinsi biaya
operasional sehingga dapat meminimalkan keterlambatan pengiriman
serta mencegah terjadinya pengeluaran biaya operasional yang besar
(diluar standar yang telah ditentukan oleh perusahaan). Dan tujuan
dari optimalisasi waktu pengiriman adalah efisiensi biaya dan
efektivitas kinerja operasional serta memberikan pelayanan yang
memuaskan kepada para pelanggan (Arifin & Prasetyo, 2021).

Berikiut ini  Adalah dimensi dan indicator pengukuran
optimalisasi waktu pengiriman:

Tabel 2. 1 Dimensi dan indicator Optimalisasi Waktu
Pengiriman

Dimensi Indikator

1. | Ketepatan Waktu | a) Presentase pengiriman

Pengiriman tepat waktu

b) Jumlah keterlambatan

perbulan

¢) Kepatuhan terhadap jadwal

pengiriman

2. | Waktu Proses a) Rata-rata waktu

Pengiriman pengiriman

b) Waktu proses administrasi

pengiriman yang dibutuhkan

¢) Kecepatan penanganan

barang

3. | Perencanaan Dan | a) Keakuratan jadwal

T fan b)  Frekuensi  perubahan
Pengiriman jadwal
c) Integrasi system dalam

penjadwalan pengiriman

4. | Koordinasi Antar | a) Respon  tim  dalam

Bagian menghadapi hambatan

Operasional b) Tingkat kesalahan dalam

pengiriman

¢) komunikasi antar divisi




secara efektif

Sumber: Data diolah, 2025
Efesiensi Biaya Operasional

Efisensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
ketepatan cara dalam menjalankan usaha atau pekerjaan tanpa
membuang waktu, tenaga dan biaya. Dalam konteks perusahaan
efisiensi merupakan cerminan kemampuan perusahaan dalam
meminimalisir biaya tanpa mengurangi kualitas produk atau jasa
(Susanti & Wibowo, 2022).

Efisiensi biaya operasional merupakan suatu ukuran sejauhmana
sebuah 7 mampu berdaya optimal dengan

1akan s

hasil maksimal dan biaya yang dikeluarkan minimal (Hasibuan, 2021).

Efisiensi biaya operasional dalam perusahaan logistic mencangkup
kemampuan dalam mengelola biaya transportasi, biaya tenaga kerja,
biaya perbaikan kendaraan, biaya bahan bakar dengan tujuan
memaksimalkan keuntungan dan meningkatkan daya saing (Alrubaiee
et al.,2021). Dan menurut Prasetyo dan Lestari (2023) efisiensi biaya
operasional sangat berperan penting dalam pengelolaan dan distribusi
pengiriman barang yang menjadi pengambilan keputusan startegis
Perusahaan

Adapun dimensi dan indicator dalam pengukuran efisiensi biaya
operasional akan diukur dengan 12 (dua belas) pernyataan Adalah
sebagai berikut:

Tenaga efisien

Kerje -
cna b) Pengurangan lembur yang tidak

produktif

¢) Penyesuaian tenaga kerja dengan

volume pengiriman

Sumber: Data diolah, 2025

Efektivitas Kinerja

Efektivitas berasal dari kata efektif, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) efektif adalah berhasil, manjur atau
mujarab, berhasil guna, membawa hasil dan mulai berlaku.
Sedangkan efektivitas memiliki arti keberhasilan, kemanjuran,
kemujaraban dan hal mulai berlaku. Maka efektifitas adalah
suatu keadaan seberapa baik suatu organisasi atau unit kerja
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Robbins &
Coulter, 2021). Efektivitas sering digunakan untuk mengukur
keberhasilan suatu organisasi tentang program atau sasaran
yang direncanakan.
kinerja divisi trucking dipengaruhi oleh

No Dimensi Indikator Efektivitas
1. | Pengendalian |a) Adanya perencanaan anggaran

Biaya biaya yang realistis

Operasional

b) Pelaporan dan pemantauan biaya

secara berkala

T ian biaya, pengelolaan armada dan kepuasan
pelayanan kepada pelanggan (Simbolon et al., 2021). Sunarno
dan Hartati (2020) menambahkan efektivitas kinerja divisi
trucking berkaitan pula dengan ketepatan waktu, keakuratan
dan efisiensi dalam pengelolaan input dan output pada proses
pengiriman barang.

Dimensi dan indikator dalam pengukuran Efektivitas
kinerja divisi trucking menggunakan 10 (sepuluh) pernyataan

¢) Penggunaan sumberdaya secara Adalah sebagai berikut:
Tabel 2. 3 Dimensi dan Indikator Efektivitas Kinerja
hemat dan tepat an P .
Divisi Trucking
- - Dimensi Indikator
2. | Pemanfaatan |a) Penggunaan system manajeman
Teknologi armada No.
b) Otamatisasi proses pengiriman dan 1. Kuantitas a) Penyelesaian tugas sesual dengan standar
pelacakan Kerja yang telah ditetapkan perusahaan
- — . — b) Hasil pekerjaan sesuai dengan target yang
c) Sistem informasi akuntansi biaya .
. . ditetapkan Perusahaan
yang terinegrasi
SR — - - 2. Kualitas a) Mampu menyelesaikan tugas  diatas
3. | Efisiensi a) Pemeilihan rute jalan yang optimal o o T N
Kerja standar yang telah ditetapkan perusahaan
Penggunaan - - -
&8 b) Pemeliharaan kendaraan secara b) Menyelesaikan pekerjaan dengan
Bahan Bakar berkala ketelitian yang tinggi
dan Armada 0 -
An Armada - 3. Ketey a) Tidak pemah telat masuk kerja
¢) Penggunaan kendaraan  scsuai
3 Waktu - -
kapasitas dan kebutuhan b) Jam pulang kerja sesuai dengan standar
yang ditetapkan perusahaan
4. | Produktivitas | a) Penggunaan jam kerja secara — . S—
4. Efektivitas a) Dapat memberikan nilai lebih dan dampak




Kerja positif terhadap pekerjaan Rekapitulasi Data Respond

Ipalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Divisi

b) Memiliki prestasi positif dalam pekerjaag,¢ king PT Perishable Logistics Indonesia sebanyak 105

3 Kemandirian [, Mengyelesaikan pekerjaan tanpa hal]tl{_glygmm.k_“' de sample jenuh, dimana semua populasi dijadikan
R scbagai sampel.

orang lain .|Berikut Adalah data responden penelitian yang disajikan

n T - -ydalam bentul table 3.1
i.  Memahami pekerjaan dengan baik Tabel 3.1 Data Statistik Responden

Sumber: Data diolah, 2025 Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1. METODE Laki-Laki 101 96%
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang Wanita 4 4%
berbentuk _aFu_siatit'. Metode kuantitatif bgr]a!ldaskm? pada Total 105 100%
filsafat positivisme dan merupakan metode ilmiah / seientiffe Usia Tumlah Persentase (%)
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu kongkrit - - =
empiris, objektif, terukur, rasional dan sistematis (Hidayat >60 = =
2023). Penclitian asosiatif merupakan penelitian  yang 20 — 30 Tahun 27 26%
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antata 31 — 40 Tahun 59 56%
dua variabel atau lebih. 41 — 50 Tahun 17 16%
Maka dalam penelitian ini penulis akan menganalisa 51 — 60 Tahun 2 2%
keterkaitan optimalisasi waktu p-Bl]g.I-l']..ll]-'dl-] dan eﬁ_siensi biaya Total 105 100%
ional pada peningkatan kinerja divisi trucking pada P -
o o Masa Kerja Jumlah Persentase (%)
able Logistics Indonesia secara empiris. o
Design penelitian yang penulis lakukan adalah sebagpi < 5 Tahun 48 46%
berikut: 6 - 10 Tahun 43 41%
11 — 15 Tahun 11 10%
16 — 20 Tahun 1 1%
M:tmlle Uji Asumsi =20 Tahun 2 2%
Sampling asi Total 105 100%
Klasik
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase %
R
Penyusunan |4 SLTA 93 89%
Kuesioner 2 D3 3 3%
S1 9 9%
¥ s2 0 0%
Observasi (" renvebaran | Total 105 100%
]zuyﬁ.:l ‘"df] B Sumber: Data diolah, 2025
uestoner Ui Hasil Pengujian Statistik
— Hopotesis Dari hasil kuesioner yang disebar ke responden penulis
Identifikasi v melakukan uji validitas yang dilakukan secara 2 arah (2-tailed)
Masalah { dengan nilai ¢ 5% yang memiliki arti tingkat kesalahan dalam
Pengumpula . o N o
i data mengambil keputusan sebesar 5%. Schingga nilai r tabel
Knesioner dengan o 5%, 2-tailed, dan dengan 105 responden memiliki
n nilai t tabel 0,1614 dengan perhitungan sebagai berikut df = n-
Rumusan 2, 105-2 = 103 dengan nilai sig. 0,05. Berikut ini hasil uji
Masalah Uji Kualitas Kesimpula validitas:
Data & Saran Tabel 3.2 Hasil Uji Validit
! R |Sig.2| R
Tujuan Variabel Item Hitung | tailed) | Tabel Keterangan
Penelitian N
X1.1 .590** 000 0.161 Valid
Optimalisasi | X1.2 L6507 | 000 | 0.161 Valid
, Waltu X13 | 573 | 000 | 0.161 Valid
Sumber: Data diolah, 2025 Pengiriman -
(X1) X14 54 .000 0.161 Valid
X1.5 184 000 0.161 Valid
111. HASIL PEMBAHASAN




Xl.6 A31%* 000 0.161 Valid Y4 878%* | 000 0.161 Valid
X1.7 445+ 000 0.161 Valid Y5 877* | 000 0.161 Valid
Keleranaan Y6 873 [ 000 | 0161 | Valid
Ci 's | N of (Cronbach's
Alpha | item | Reliabllitas | Alpha>Koefisien Y7 J89¢* | .000 | 0161 Valid
Korelzs| v8 624%* | 000 | 0.061 | Valid
Waktu
Pengitiman 0619 12 0,600 Reliabel Sumber: Output SPSS 27, 2025
(X1) Hasil dari uji validitas yang tergambar pada table 3.2
Biaya ‘ memperlihatkan bahwa nilai Rhitung > Rtabel schingga setia
(o] | 0,756 2 0,600 Reliabel P 8 £8 P
ps(r;;\)nna 7! 1 : ela pernyataan dinyatakan valid dan terbukti lilos dari uji validitas.
Kinerja Sedangkan hasil uji reliabilitas pada penelitian ini Adalah
Pegawai 0,917 8 0,600 Reliabel sebagai berikut:
() Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas
X1.8 318%* {000 0.161 Valid  Sumber: Output SPSS 27,2025
X Dari hasil uji reliabilitas yang tergambar pada table 3.3
o 4
L) A4 000 | 0.161 Valid ;i Cronbach’s Alpa > standar koefisien reliabilitas schingga
X1.10 | .436%* 000 | 0.161 Validdapap diketahui bahwa setiap pernyataan yang diajukan dapat
X111 | .439%F | 000 | 0.161 Valig LU {BBIIEIAEL . C
ya peneliti melakukan uji Asumsi Klasik dengan
X1.12 | .255%* 000 | 0.161 Validhasilsebagai sebagai berikut:
Gambar 3.1 Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov
Test)
On. ple Kolmog irnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 105
, R Sig. (2 R Keteranga Normal Parameters™® Mean .0000000
Variabel Ttem
Hitung | failed) | Tabel n Std. Deviation  4.06131803
X2.1 B74** 000 0.161 Valid Most Extreme Differences  Absolute 082
x22 | 690* | 000 | 0161 | valid L Ll
Negative -.082
X23 | 659%= | 000 | 0.161 Valid TR 083
X2.4 422%* 000 0.161 Valid Asymp. Sig. (2-tailed) .078°
X2.5 5054+ 000 0.161 Valid a Test distribution is Normal.
Efisiensi b. Calculated from data
Bmya X2.6 4407 000 0161 Valid c. Lilliefors Significance Correction.
ORI | x27 | 3vstt | 000 | 0161 | Vald Sumber: Output SPSS 27, 2025
X2.8 371 000 0.161 Valid
Gambar 3.2 Hasil Uji Normalitas (Scatter Plot)
X29 5744 .000 0.161 Valid
X2.10 .5309%* 000 0.161 Valid
X211 524%* 000 0.161 Valid
X212 433%* 000 0.161 Valid
; R Sig. (2 R Ketera
Variabel ey Hitung | tailed) | Tabel ngan
Y1 643 .000 0.161 Valid
Efektivitas
kinerja Y2 845%= 000 0.161 Valid
Y
™ Y3 8R6** 000 0.161 Valid




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Output SPSS 27, 2025
Berdasarkan gambar 3.3 scatterplot dapat dilihat bahwa
penyebaran titik-titik atau scatterplot berada di sekitar angka
ol dan penyebarannyapun merata serta titik-titik tersebut tidak
membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa data
enelitian terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
Untuk mengetahui hubungan antara variable independent
dengan variable dependen, penulis melakukan uji parsial (uji t)
terhadap variable penelitian ini, dengan hasil sebagai berikut:

Dari gambar 3.1 dan gambar 3.2. memperlihatkan
bahwa data yang menjadi responden penelitian ini lulus dari uji
normalitas Dimana pada gambar 3.1 nilai Asymp Sig. (2-tailed)
lebih besar dari 0,05 dan pada gambar 3.2 dimana scatterplot
membentuk diagonal.

Gambar 3.5 Hasil Uji t Variabel Waktu Pengiriman
Coefficients®
Standardiz |
Unstandargized Coefficient
Coefficients s
modst B St Eror | Beta 8 sig
(Constant) 24,600 4,135 5949 0,000
total_x1 0,234 0,086 0,259 2,724 0,008
3. D dent Variable: Kineria Pegawai

Sumber: Output SPSS 27, 2025

Berdasarkan hasil uji t untuk variable waktu pengiriman
(X1) memiliki nilai signifikan < 0,05 yang menunjukan bahwa
variable waktu pengiriman berpengaruh signifikan terhadap
kinerja divisi trucking.

Gambar 3.6 Hasil Uji t Variabel Biaya Operasional

Sumber: Output SPSS 27, 2025

Hasil uji multikoleniaritas pada gambar 3.2 menunjukkan
nilai Tolerance masing-masing variabel lebih besar dari 0,10
serta nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dalam penelitian in1
dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel
bebas.

Selanjutnya penulis melakukan pengujian  Heteroskedastisitas
dengan hasil sebagai berikut:

Gambar 3.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Depandant Varlsble: kinerjs_pagswai

Regression Studentized Residual

Regression Standardizea Predicted Vi

divisi trucking.

Berdasarkan pengolahan data di atas penelitian ini menguji
pengaruh waktu pengiriman dan biaya operasional terhadap
kinerja karyawan divisi Trucking di PT Perisahable Logistics
Indonesia. Secara keseluruhan hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan analisi:
1. Pengaruh Waktu Pengiriman Terhadap Kinerja Karyawan Divisi

Trucking Di PT Perishable Logistics Indonesia

Pengujian pengaruh waktu pengiriman terhadap kinerja karyawan
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar t hitung sebesar 2.724 >
tabel 0.67690 dengan signifikansi sebesar 0,008 < 0,05 yang artinya
bahwa pengaruh waktu pengiriman secara parsial mempunyai
hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, maka HI diterima. Hal ini menunjukkan adanya
pengukuran waktu pengiriman yang dilakukan oleh manajemen

Gambar 3.3 Hasil Uji Multil itas Coefficients™
C g Standardiz
i | Unstandardized  [Coefficient
Unstandardized  |Coeficient CoEms s =
Coeflicients s Collingarity Statistics | | Model 8 Std. Error Beta t Sig
g B [swenor] Ben t sig.|toerance| wr || [7 (Constan)  26.752 3,558 7518 0,000
[Constan) 20,736 4651 2458 0,000
Efisisnsi 0,180 0,074 0,245 2562 0,012
Opimalls 0179|0091 01%8]  1e70| 0@s2[ 0g7| 113 Biaya
asl Wakdu a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Pengiima
a Sumber: Qutput SPSS 27,2025
gij'_:"ﬁi 018 0078 0A7E1750) 0083 0879 1138 | Gambar 3.5 menunjukan nilai signifikansi hasil dari
Operasion pepgujian parsial varial efesiensi biaya operasional sebesar
al aks apa 1artiks . . aria 1ava
emioet vt I rordl 0,012 < 0,05 maka ddpsl-t <:11:|n1kdn bahwa Vd}"]db]e -bld)fd
operasional berpengaruh signifikan tachadap variable kinerja

s regresi berganda sebagai berikut:




sehingga evaluasi terhadap kinerja karyawan, hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Hutabarat, 2021 dimana

waktu pengiriman secara parsial berpengaruh terhadap kinerja

karyawan trucking di PT Perishable Logistics Indonesia.

2. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Kinerja Karyawan Divisi
Trucking Di PT Perishable Logistics Indonesia

Pengujian pengaruh biaya operasional terhadap kinerja karyawan
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2.561 dengan nilai
signifikan 0,000 < 005 yang artinya bahwa pengaruh biaya
operasional mempunyai hubungan positif dan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, maka H2 diterima. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Hutabarat, 2021 dan
Linda & Surya, 2020 yaitu biaya operasional secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja karyawan trucking di PT Perishable
Logistics Indonesia

Transportindo  Group yang bertujuan untuk melatih mental
kepribadian, fisik, dan memiliki pengetahuan serta keterampilan dasar
sebagai pelaksana tugas satuan pengamanan. 4) Pelatihan K3,
Manfaat dari pelatihan ini adalah seluruh pegawai diharapkan mampu
melaksanakan pekerjaannya dengan aman tanpa menyebabkan resiko
bagi kesehatannya, serta bisa meminimalisir kecelakaan kerja. PT
anugerah tangkas transportindo group. Selain itu PT Anugerah
Tangkas Transportindo Group memberikan Pelatihan kepemimpinan
(Leadership), Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan  kemampuan kepemimpinan  setiap pegawai,
meningkatkan semangat kerja serta melatih menjadi seorang
pemimpin yang efektif dan menciptakan kolaborasi yang sinergis.
Pelatihan ini diwajibkan diikuti oleh seluruh pegawai PT Anugerah
Tangkas Transportindo Group.

1V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu
pengiriman dan biaya operasional terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan pengujian dari dua variabel yang terdiri dari waktu
pengiriman, dan biaya operasional maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa secara simultan kedua variabel mampu mendorong kinerja
karyawan secara lebih baik. Berikut Kesimpulan dari hasil
penelitian ini Adalah:

1.Varibael waktu pengiriman berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja divisi trucking di PT Perishable Logistics
Indonesia.

2 Variabel biaya opersiaonal berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja divisi trucking di PT Perishable Logistics
Indonesia.

Untuk meningkatkan Kinerja pegawai di divisi trucking,
berikut adalah saran yang dapat dilakukan oleh PT Perishable
Logistics Indonesia:

1. Perusahaan disarankan agar lebih memperhatikan standarisasi
waktu pengiriman dan standarisasi biaya operasional sehingga
dapat meningkatkan kinerja karyawan Divisi trucking,
dikarenakan hal ini sangat erat kaitannya dengan kepuasan
pelanggan PT Perishable Logistics Indonesia.

2.Perusahaan perlu melakukan optimalisasi jadwal dan rute
distribusi dengan memanfaatkan sistem monitoring  digital
Penerapan sistem ini tidak hanya berfungsi dalam meningkatkan
ketepatan waktu pengiriman, tetapi juga mampu menekan biaya

operasional melalui  efisiensi
pengendalian rute perjalanan.

penggunaan armada  dan

3.Perusahaan harus menetapkan standar operasional prosedur
(SOP) ketat mengenai wakt keberangkatan, melakukan
pemwalan armada secara rutin, serta menerapkzm sistem
pemantauan perjalanan secara real-time. Dengan langkah ini,

Divisi  Trucking dapat meningkatkan ketepatan waktu
pengiriman  sekaligus  mengurangi  pemborosan  biaya
operasional.

4.Perusahaan disarankan untuk menyusun perencanaan anggaran
biaya operasional secara lebih sistematis dengan menetapkan
alokasi biaya pada setiap pos pengeluaran, melakukan evaluasi
berkala.

5.Perusahaan harus m per berkala terhadap
konsumsi bahan bakar, jadwal pemeliharaan armada, serta
penugasan driver agar tetap selaras dengan prinsip efisiensi.

6.Perusahaan disarankan untuk menerapkan sistem evaluasi
kinerja hberbasis indikator biaya dan wakw sehingga dapat
membantu memastikan bahwa penggunaan sumber daya selalu
terukur, tepat guna, dan mendukung efektivitas operasional.: 1)
keterampilan dan penempatan pegawai sesuai dengan latar
belakang Pendidikan baik itu teknis maupun non teknis. 2)
Pengetahuan, penempatan pegawai telah disesuaikan dengan
pengetahuan dasar dari pegawai yang dikembangkan melalui
pelatihan dan sertifikasi profesi pada bagian-bagian tertentu
guna menunjang kompetensi dan profesionalisme

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT tuhan
semesta alam, tak lupa penulis memberikan apresiasi kepada semua
pihak yang memberikan bantuan sehingga karya tulis ini bisa
terselesaikan, dan semoga tulisan ini memberikan maanfaat. aamin
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